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Mengukur Keterampilan Menyimak Peserta Didik Melalui
Video Berita tentang Banjir Bandang di Cipatat
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Abstrak: Studi ini bertujuan untuk mengukur keterampilan mendengarkan siswa melalui penggunaan video berita
berjudul banjir bandang di Cipatat. Keterampilan mendengarkan merupakan salah satu aspek penting dalam
pembelajaran bahasa Indonesia karena mendukung kemampuan untuk memahami informasi dengan tepat dan kritis
(Tarigan, 2008). Metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan evaluatif. Subjek
penelitian adalah siswa sekolah menengah pertama yang diberikan tugas untuk mendengarkan video berita dan
menjawab pertanyaan pemahaman yang berkaitan dengan isi berita. Meskipun media yang digunakan adalah video,
informasi yang disampaikan mencerminkan struktur dan karakteristik linguistik dari teks berita, sehingga tetap relevan
dalam konteks pembelajaran mendengarkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teks berita yang aktual
dan kontekstual dapat meningkatkan minat dan konsentrasi siswa dalam aktivitas mendengarkan (Sutopo dan Maryanto,
2019). Secara umum, pelajar mampu menangkap informasi utama dan rincian penting dari teks yang mereka dengarkan,
meskipun masih ada kesulitan dalam memahami makna tersirat (Anderson dan Lynch, 2003). Temuan ini menunjukkan
bahwa integrasi materi aktual dalam pembelajaran mendengarkan dapat menjadi strategi yang efektif untuk
meningkatkan keterampilan literasi siswa.
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Pendahuluan

Pembelajaran melibatkan komitmen guru untuk membimbing siswa dalam mencapai
kompetensi yang diuraikan dalam standar kurikulum. Inti dari pembelajaran adalah untuk
mendukung, menginstruksikan, dan menginspirasi siswa untuk terlibat dalam pendidikan
mereka. Untuk pengajaran yang efektif, pendidik harus memiliki pengetahuan,
kemampuan, dan keterampilan untuk menyelaraskan berbagai elemen pembelajaran
sekaligus menciptakan model pembelajaran yang efektif dan efisien. Pemahaman ini dapat
tercermin dalam konsep pembelajaran menyimak. Model pembelajaran menyimak
berfungsi sebagai kerangka kerja untuk mengatur kurikulum, mengatur sumber-sumber
belajar, dan menawarkan panduan kepada guru tentang proses pengajaran menyimak dan
membaca yang akan berlangsung. Siswa perlu mengembangkan kompetensi tertentu,
termasuk kemampuan untuk memahami bunyi ujaran, memahami pesan dari sebuah
dialog, dan menanggapi dialog tersebut dengan tepat. Di antara keterampilan bahasa yang
penting yang diperoleh dalam pendidikan bahasa, menyimak sangat penting.
Mendengarkan lebih dari sekadar mendengar; mendengarkan adalah proses multifaset
yang membutuhkan kemampuan untuk memahami kata-kata yang diucapkan, memahami
makna percakapan, dan merespons dengan tepat. Dalam ranah pengajaran bahasa
Indonesia, keterampilan menyimak harus diajarkan secara sistematis untuk memenuhi
kompetensi yang digariskan dalam kurikulum (Effendy et al., 2023).

Konsep dasar yang menjadi landasan antara lain (1) kemampuan menyimak, yaitu
menangkap bunyi bahasa, memahami pesan, dan mampu memberikan tanggapan; (2)
kemahiran dalam keterampilan berbahasa dikategorikan ke dalam tiga tingkatan, yaitu
tingkat kompetensi dasar (tingkat pemula), tingkat kompetensi menengah (tingkat
menengah), dan tingkat kompetensi lanjut (tingkat ahli). Di antara berbagai pendekatan
pembelajaran tersebut, kami akan menggunakan model pembelajaran yang diciptakan oleh
Prof. Dr. H. Dedi Heryadi, Drs. M. Pd.

Pilihan untuk mengadopsi model pembelajaran menyimak yang berakar pada
Problem Based Learning untuk pendidikan menyimak didasarkan pada perlunya memiliki
sesuatu untuk disimak. Dalam penelitian ini, video berita menjadi materi yang diterapkan
pada subjek penelitian, yaitu siswa.

Berita terdiri dari fakta, ide, atau opini asli yang dianggap penting dan menarik, yang
dianggap penting bagi khalayak pembaca, pendengar, dan pemirsa. Publik mengandalkan
berita untuk memperoleh informasi yang diperlukan atau untuk menentukan tindakan
yang tepat berdasarkan berita tersebut. Mitchel V. Charnley, berita merupakan
penyampaian secara cepat fakta-fakta atau opini yang menarik atau penting, atau kedua-
duanya, kepada sebagian besar penduduk (Onong Uchjana Effendy, 2003:131) (Jamanti,
2014). Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan berita sebagai keterangan atau
penuturan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat. Sangat penting bagi siswa untuk
memiliki pemahaman yang kuat tentang teks berita. Mengingat berita merupakan sumber
informasi yang sangat penting, siswa harus dapat membedakan antara berita yang sah dan
berita palsu. Sebuah laporan berita menampilkan peristiwa yang terjadi di masyarakat.
Oleh karena itu, sangat penting bagi siswa untuk mahir dalam memahami teks berita
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karena teks berita memberikan informasi yang signifikan tentang lingkungan mereka dan
kejadian-kejadian global. Penelitian ini bertujuan untuk menilai kemampuan menyimak
siswa. Evaluasi dalam proses pembelajaran bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa
dalam kompetensi yang diajarkan. Secara khusus, evaluasi dalam pendidikan menyimak
berfokus pada penilaian kemampuan siswa dalam keterampilan menyimak.

Metode

Penelitian ini mengambil lokasi di Sekolah Menengah Pertama, dengan menggunakan
teknik kualitatif deskriptif. Sebagaimana dicatat oleh Mukhtar (2013: 10), pendekatan
kualitatif deskriptif adalah strategi yang digunakan oleh peneliti untuk mengungkap
pengetahuan atau teori mengenai subjek tertentu dalam jangka waktu yang ditentukan
(Damaranti dan Siagian, 2024). Jenis penelitian ini secara khusus ditujukan untuk
memberikan gambaran menyeluruh tentang suatu fenomena atau masalah tertentu yang
sedang diteliti.

Data untuk penelitian ini dikumpulkan melalui beberapa metode, termasuk observasi
langsung, analisis dokumen, dan pendekatan lain yang dapat menghasilkan wawasan yang
berharga tentang topik tersebut. Kelompok kami menggunakan metode observasi langsung
dalam penyusunan artikel ini, dengan memfokuskan penelitian kami pada siswa.
Metodologi yang digunakan untuk penelitian ini bersifat induktif, di mana para peneliti
secara cermat mengumpulkan informasi yang terperinci dan kemudian menganalisisnya
untuk menarik kesimpulan yang bermakna.

Pendekatan penelitian kualitatif deskriptif digunakan untuk mengeksplorasi masalah
atau kejadian tertentu secara menyeluruh. Selama tahap pengumpulan data, observasi
langsung digunakan untuk mencatat wawasan, pendapat, dan pemahaman subjek tentang
topik penelitian. Setelah data terkumpul, tahap analisis menjadi sangat penting, karena
peneliti dengan hati-hati meninjau informasi, mengenali pola yang muncul, dan memahami
konteks dan signifikansi yang terkait dengan pertanyaan penelitian. Ketelitian dan
ketepatan analisis sangat bergantung pada keterampilan dan kepekaan peneliti dalam
menginterpretasikan data dengan benar.

Temuan dari penelitian kualitatif deskriptif biasanya disampaikan melalui laporan
naratif terperinci yang menguraikan hasil dan wawasan berdasarkan data yang dianalisis.
Artikel ini dikembangkan dengan menggunakan metodologi ini untuk menjelaskan
fenomena secara efektif dan komprehensif.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil
Hari, Tanggal Observasi : Kamis, 17 April 2025

Instansi : Sekolah Menengah Pertama
Tabel 1. Data Evaluasi Peserta Didik

Nama Nilai Predikat Kategori
Ade Muhammad A 85 A Sangat Baik
Ade Reva Nurhanifah 60 B Baik
Adila Azmal A. 85 A Sangat Baik
Adrin Tenti Denilia 100 A Sangat Baik
Agni Sabila 100 A Sangat Baik
Agnia Putri Abdian 100 A Sangat Baik
Ajeng Rahma S 85 A Sangat Baik
Anita Sofyani 70 B Baik
Annisa Nurhidayah 85 A Sangat Baik
Dede Iya 100 A Sangat Baik
Dede Nia K 100 A Sangat Baik
Deliana Salsabila 70 B Baik
Dimas Maulana 100 A Sangat Baik
Dimas Mustofa 100 A Sangat Baik
Elfa Novita Sari 100 A Sangat Baik
Farin Febrianti 100 A Sangat Baik
Fauzi Bachtyar 100 A Sangat Baik
Firdha Camila A. 100 A Sangat Baik
Ghea Natasya R. 85 A Sangat Baik
Husnul Khotimah 100 A Sangat Baik
Jayanti Hanum K. 80 A Sangat Baik
Krisdianto Puspoyo 100 A Sangat Baik
Melda Herlinda 70 B Baik
Nadia Sabrina 100 A Sangat Baik
Nalatiya Aulia P. 100 A Sangat Baik
Neng Intan Pebrianti 85 A Sangat Baik
Neti Tri Kurnia Asih 70 B Baik
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Nama Nilai Predikat Kategori
Nisa Kholisatul M. 85 A Sangat Baik
Rahmat 100 A Sangat Baik

Reina Salsabila 75 B Baik

Reira Nurfaidah 80 A Sangat Baik
Rianita Amelia 85 A Sangat Baik
Ririe Fazria R. 100 A Sangat Baik
Salwa 85 A Sangat Baik
Sofi Afriliani G. 100 A Sangat Baik
Suci Raisya A. 100 A Sangat Baik
Syahla Nafisa B. 100 A Sangat Baik
Vira Apriliani 100 A Sangat Baik
Zahrah Nawal A. 100 A Sangat Baik

Pembahasan

Dalam proses pengajaran, instruktur membuat garis besar pelajaran yang
diterapkan, yang memungkinkan mereka untuk melakukan kegiatan pendidikan secara
terorganisir. Perjalanan perencanaan pelaksanaan pembelajaran dimulai dengan
mengidentifikasi kompetensi utama, diikuti dengan menetapkan kompetensi dasar.
Berdasarkan kompetensi-kompetensi esensial tersebut, para pengajar dapat merumuskan
tujuan pembelajaran. Dalam pelaksanaannya, pengajar perlu mempertimbangkan kondisi
siswa dalam menentukan metode, media, dan sumber belajar yang akan digunakan. Materi
pembelajaran harus disesuaikan dengan konteks siswa untuk meningkatkan pemahaman
dan memastikan informasi yang disampaikan jelas (Aliyah et al., 2024). Saat menyusun
pelajaran, guru mengatur kegiatan untuk bagian awal, inti, dan penutup. Pendekatan
pembelajaran juga berperan dalam bagaimana para pendidik menyusun pelajaran untuk
kelas mereka. Dalam penelitian ini, tim pendidik kami menggunakan model pembelajaran
yang diciptakan oleh Prof. yang dikenal dengan Model Pembelajaran Menyimak Berbasis
Teori Berpikir Logis. Dengan menerapkan model khusus ini, para peneliti bertujuan agar
siswa dapat meningkatkan kemampuan menyimak mereka sesuai dengan tujuan
pendidikan menyimak, yaitu meningkatkan pemahaman materi dan merespon konten
dengan tepat. Selain itu, para peneliti mengantisipasi bahwa siswa akan menumbuhkan
kebiasaan yang bermanfaat.
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Simpulan

Berdasarkan penelitian langsung, terdapat 79,49% yang memiliki keterampilan
menyimak dalam kategori sangat baik dan 20,51% dalam kategori baik. Dapat disimpulkan
bahwa tingkat keterampilan menyimak siswa SMP secara keseluruhan sudah cukup baik
dalam media pembelajaran melalui video berita berbasis berpikir logis. Saran yang dapat
peneliti berikan kepada siswa adalah agar dapat mempertahankan dan juga meningkatkan
keterampilan menyimaknya.
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